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Pendidikan Agama Islam

PENDAHULUAN

Kegiatan ~ pembelajaran ~ merupakan
aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk
menciptakan situasi yang mendukung siswa
dalam proses belajar (Wijoyo & Haudi, 2021).
Proses pembelajaran melibatkan dua pihak
utama, yaitu siswa sebagai subjek yang belajar
dan guru sebagai fasilitator. Dalam hal ini, guru
berperan membantu dan mempermudah siswa
dalam memahami materi, sehingga mereka dapat
lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Dari
sudut pandang agama Islam, belajar merupakan
kewajiban bagi semua orang, baik laki-laki
maupun perempuan, tanpa memandang usia,
sebagai sarana untuk memperoleh ilmu
pengetahuan guna meningkatkan kualitas hidup.
Fokus pembelajaran saat ini tidak hanya tentang
aspek keagamaan, tetapi juga mencakup
pengetahuan yang relevan dengan perkembangan
zaman. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
belajar yang optimal, guru dituntut untuk dapat
memandu dan mengarahkan proses belajar siswa
(wina sanjaya, 2014).

Guru yang berkualitas memainkan peran
penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang unggul. Mereka memiliki
tanggung jawab besar dalam menentukan mutu
pembelajaran. Selain berfungsi sebagai pengajar,
guru juga berperan dalam mengelola proses
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Abstract: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sering kali menghadapi
tantangan dalam menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini
disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran konvensional yang kurang
variatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media video
animasi dalam pembelajaran PAI guna meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video
animasi dapat meningkatkan motivasi siswa, mempermudah pemahaman konsep
secara visual, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Kesimpulannya, integrasi media video animasi dalam pembelajaran
PAI merupakan strategi yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Keywords: Pendidikan Agama Islam, Pemahaman Siswa, Video Animasi,

pembelajaran, mengembangkan materi, serta
meningkatkan ~ kemampuan  siswa  untuk
mencapai tujuan pendidikan. Di samping itu,
guru juga perlu mempertimbangkan penggunaan
media dan metode pembelajaran yang sesuai agar
siswa tidak merasa bosan, sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif dan tujuan
pembelajaran tercapai. Guru Yyang mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa serta
meningkatkan pemahaman mereka. Ini akan
membantu siswa dalam  mengembangkan
berbagai kemampuan, termasuk keterampilan
sosial, emosional, dan berpikir kritis yang sangat
dibutuhkan di masa mendatang (Suyanto, 2013).

Menurut Bobi De Porter, setiap siswa
memiliki karakteristik belajar yang berbeda-
beda. la mengelompokkan gaya belajar siswa ke
dalam tiga tipe utama, yaitu visual, auditorial,
dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual
cenderung memahami informasi  melalui
penglihatan, sementara siswa dengan gaya
auditorial lebih mudah menyerap pengetahuan
melalui pendengaran. Adapun siswa dengan gaya
belajar kinestetik lebih efektif belajar melalui
aktivitas fisik seperti bergerak, melakukan
praktik langsung, atau menyentuh benda (wina
sanjaya, 2014). Sedangkan Wina Sanjaya
menyatakan salah satu masalah yang dihadapi
dalam dunia pendidikan saat ini adalah masalah
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lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses
pembelajaran di dalam kelas di arahkan kepada
kemampuan untuk menghafal informasi, otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, saat siswa menyelesaikan
pendidikan di sekolah, mereka memiliki
pemahaman teori yang baik, namun kurang
mampu menerapkannya dalam praktik (Chairul
Anwar, 2019).

Pada kenyataannya, proses pembelajaran
di kelas masih sering berlangsung secara
monoton, di mana metode ceramah masih
menjadi pendekatan utama. Metode ini hanya
menyampaikan materi secara verbal tanpa
banyak interaksi, sehingga membuat
pembelajaran menjadi kurang menarik. Hal ini
juga terjadi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), yang pada praktiknya belum
mencapai harapan ideal. Dalam pembelajaran
PAI, guru seharusnya tidak hanya fokus pada
aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga harus
mencakup pengembangan aspek sikap (afektif)
dan  keterampilan  (psikomotorik).  Aspek
psikomotorik sangat penting, karena pencapaian
dalam  aspek  ini  dapat  mendorong
berkembangnya aspek kognitif dan afektif. Untuk
mencapai ketiga aspek tersebut, guru perlu
memiliki kreativitas dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa (Chairul Anwar, 2019).

Penggunaan metode ceramah secara terus-
menerus menyebabkan siswa cepat merasa
bosan, sehingga pembelajaran tidak berjalan
efektif seperti yang diharapkan. Siswa menjadi
tidak tertarik, kurang memperhatikan guru, dan
sering kali tidak fokus saat kegiatan belajar
berlangsung. Selain metode yang kurang variatif,
media pembelajaran yang digunakan pun terbatas
pada buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS),
spidol, dan papan tulis. Akibatnya, siswa hanya
berperan sebagai pendengar pasif, bukan peserta
aktif dalam pembelajaran, dan hal ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar. Situasi ini
menegaskan perlunya inovasi dalam metode dan
media pembelajaran agar lebih menarik dan
interaktif, demi meningkatkan partisipasi siswa.

Di sisi lain, di era modern saat ini, internet
telah menjadi media yang berkembang paling
pesat dan terintegrasi dalam berbagai aspek
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kehidupan masyarakat. Internet kini berfungsi
sebagai alat komunikasi massa yang efektif. Para
ahli komunikasi menjelaskan bahwa komunikasi
massa merujuk pada proses penyampaian pesan
melalui media massa (onong uchjana effendy,
2016). Perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat di era globalisasi tidak dapat
dihindari dan memiliki pengaruh besar terhadap
berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan.
Teknologi informasi dan komunikasi harus
dioptimalkan untuk mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran (Rusman, 2013).

Pembelajaran interaktif =~ merupakan
pendekatan yang menggunakan teknologi
komputer untuk merespons tindakan siswa

dengan menyajikan berbagai jenis konten, seperti
teks, gambar, animasi, video, dan suara (N.
Bahrul Islam, 2014). Salah satu platform yang
sangat populer di internet adalah YouTube.
Platform ini dikenal luas sebagai media sosial
berbasis video yang dimanfaatkan oleh banyak
orang untuk berbagai keperluan, termasuk
hiburan, edukasi, dan informasi. Salah satu jenis
konten yang banyak ditemukan di YouTube
adalah video animasi atau film animasi.
Penggunaan animasi Kkini telah meluas ke
berbagai bidang, mulai dari hiburan, pendidikan
sebagai media pembelajaran di kelas, hingga
bisnis sebagai alat promosi dan pemasaran
(Kurnia Afdillah dan Taufik Arfan, 2017).

Animasi merupakan tampilan satu atau
beberapa objek yang bergerak di atas layar
(stage) dengan perubahan seperti bentuk, ukuran,
warna, rotasi, maupun gerakan lainnya. Animasi
sering dimanfaatkan dalam bentuk video,
terutama untuk hiburan anak-anak, seperti pada
tayangan kartun Naruto, Tom and Jerry, Adit
Sopo Jarwo, dan sejenisnya. Tetapi dalam
perkembangannya, video animasi semakin
menambah nilai jualnya dengan tidak hanya
menjadikannya sebagai tontonan hiburan, tetapi
memasukkan nilai-nilai pendidikan sosial seperti
animasi Upin dan Ipin, bahkan memasukkan
nilai-nilai pendidikan Islam seperti animasi Nusa
dan Kisah para Nabi dan lainnya guna menarik
perhatian bukan hanya kalangan masyarakat
umum tetapi juga kalangan pendidikan seperti
pendidik yang menggunakannya sebagai media
yang membantu menyampaikan materi dengan
contoh jelas. Atau bahkan siswa yang mencari
kejelasan dari materi yang ingin di pahaminya.
Atau dengan kata lain animasi bisa dijadikan
sumber belajar.
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Animasi juga dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar, terutama bagi siswa yang ingin

memperoleh  pemahaman lebih  mendalam
terhadap materi tertentu. Dalam konteks
pendidikan, animasi memberikan berbagai

manfaat baik bagi guru maupun siswa. Bagi
siswa, animasi mampu meningkatkan minat
belajar serta membantu mereka memahami
materi pelajaran dengan lebih mudah. Sementara
bagi pendidik, animasi menjadi alat bantu yang
efektif dalam menyampaikan materi secara lebih
menarik dan efisien. Oleh karena itu, penggunaan
video animasi dalam pembelajaran dipilih oleh
peneliti  sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar,
dengan harapan suasana pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, siswa lebih fokus, serta
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang mendukung terbentuknya pribadi
yang mandiri, sekaligus meningkatkan hasil
belajar.

Media pembelajaran memegang peranan
penting dalam proses pendidikan, karena
berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan dari
guru kepada siswa. Penggunaan media ini sangat

mendukung efektivitas dan efisiensi proses
belajar mengajar, membantu guru dalam
menjelaskan materi secara optimal, serta

memudahkan siswa memahami materi yang
kompleks. Penyajian materi melalui gambar,
video, atau media interaktif umumnya lebih
mudah dipahami dibandingkan penjelasan lisan
semata. Selain itu, media pembelajaran yang
tepat juga dapat menumbuhkan motivasi belajar,
menciptakan suasana Yyang menarik, dan
membuat siswa lebih mudah mengingat materi
melalui pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bermakna (Dina Indriana, 2011).
Penggunaan media pembelajaran yang
menarik dapat mengurangi bahkan
menghilangkan  kebosanan  siswa  dalam
mengikuti pelajaran. Umumnya, siswa lebih
antusias dan mudah memahami materi saat
pembelajaran disajikan secara menyenangkan.
Hal ini karena media pembelajaran biasanya
dirancang dengan tampilan yang menarik dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga
lebih mudah dicerna. Dengan pendekatan ini,
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif
dan efisien (Dina Indriana, 2011). Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik
untuk mengangkat tema ini sebagai fokus dalam
penelitian, yaitu “Optimalisasi Media Video
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Animasi dalam Pembelajaran PAI untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa.”
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang
menghasilkan data dalam bentuk kata-kata, baik
lisan maupun tertulis, yang berasal dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Data yang
dikumpulkan merupakan data kualitatif, berupa
informasi verbal yang tidak berbentuk angka.
Fokus dari data tersebut berkaitan dengan
penggunaan media animasi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
tingkat sekolah dasar. Sumber data penelitian ini
terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan
sekunder. Sumber data primer dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara dengan
guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Sementara itu, sumber data
sekunder berasal dari literatur seperti buku, jurnal
ilmiah, dan dokumen lain yang relevan dengan
topik penelitian.

Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari narasumber, baik melalui
ucapan maupun tindakan, yang dikumpulkan
peneliti lewat wawancara, observasi, dan
dokumentasi di lokasi penelitian. Sedangkan data
sekunder adalah data tidak langsung yang
diperoleh melalui dokumen resmi, buku, laporan
penelitian, catatan harian, dan berbagai dokumen
tertulis lainnya. Data sekunder berperan sebagai
pelengkap yang memperkuat data primer. Dalam
penelitian ini, sumber data sekunder meliputi
buku, jurnal ilmiah, artikel internet, arsip,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi yang
berhubungan dengan efektivitas penggunaan
media animasi dalam pembelajaran PAI
(Sugiyono, 2010).

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif, yaitu pendekatan
yang  bertujuan  untuk  menggambarkan
karakteristik individu, gejala, kondisi, atau
kelompok tertentu (N. Igbal Hasan, 2002).
Melalui metode ini, peneliti mendeskripsikan
fakta, gejala, serta peristiwa yang ditemukan di
lapangan terkait penggunaan media animasi
dalam pembelajaran PAI berdasarkan hasil
analisis data. Teknik pengumpulan data
mencakup  observasi,  wawancara, dan
dokumentasi.  Observasi  dilakukan  untuk
mencatat kejadian yang diamati secara langsung
selama  penelitian, sedangkan wawancara
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bertujuan menggali informasi secara mendalam
dari narasumber utama agar hasil penelitian lebih
akurat. Dokumentasi  dilakukan  untuk
melengkapi data yang dikumpulkan, khususnya
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema
penggunaan animasi dalam pembelajaran PAI
(W. Gulo, 2010).

Untuk menganalisis data, penelitian ini
mengacu pada model dari Miles dan Huberman,
sebagaimana dikutip oleh Sugiyono. Model ini
mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data
dilakukan untuk menyaring dan menyusun data
penting yang berkaitan dengan penggunaan
animasi dalam pembelajaran PAI. Penyajian data
(display data) dilakukan dengan menyusun hasil
temuan secara sistematis agar pola dan fokus
penelitian dapat terlihat dengan jelas. Tahap
verifikasi bertujuan memastikan keabsahan
kesimpulan dengan membandingkan hasil
analisis dengan teori yang relevan serta menguiji
ulang kesimpulan tersebut terhadap data awal
melalui pengecekan mendalam (Kurjum, 2022).

Setelah proses analisis selesai, dilakukan
pengujian terhadap kredibilitas data untuk
memastikan  validitasnya.  Teknik  yang
digunakan untuk menguji keabsahan data adalah
triangulasi dan bahan referensi. Triangulasi
dilakukan dalam dua bentuk: triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
berarti membandingkan informasi yang diperoleh
dari satu sumber pada waktu yang berbeda,
sementara triangulasi metode melibatkan
pengecekan data yang dikumpulkan melalui satu
metode dengan metode lain, misalnya
membandingkan hasil wawancara dengan hasil
observasi atau dokumentasi. Bahan referensi
seperti rekaman wawancara dan foto-foto
lapangan digunakan sebagai bukti pendukung
untuk memperkuat temuan penelitian (Azka et
al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Teknologi Digital dalam Mendukung
Inovasi Pembelajaran PAI

Teknologi digital telah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
teknologi digital memainkan peran sentral dalam
mengubah metode pengajaran konvensional
menjadi lebih interaktif, relevan, dan menarik.
Pembelajaran  PAI, vyang sering  Kali
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dipersepsikan kaku dan teoritis, dapat diubah
menjadi  pengalaman yang dinamis dan
kontekstual melalui teknologi digital. Teknologi
ini  memungkinkan pengembangan beragam
media pembelajaran interaktif seperti aplikasi
mobile, platform e-learning, video animasi,
hingga simulasi interaktif yang menggambarkan
praktik ibadah atau sejarah Islam secara visual.
Dengan menggunakan teknologi digital, materi-
materi PAI yang biasanya abstrak atau teoritis,
seperti konsep akhlak, tauhid, atau figh, dapat
disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan
mudah dipahami oleh siswa milenial.

Salah satu keunggulan utama teknologi
digital dalam mendukung pembelajaran PAI
adalah kemampuannya menciptakan
interaktivitas. Siswa yang cenderung lebih suka
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, dapat
terlibat langsung melalui kuis interaktif, diskusi
online, atau permainan edukatif yang menguiji
pemahaman mereka terhadap materi agama.
Selain itu, teknologi digital memungkinkan
terjadinya pembelajaran kolaboratif, di mana
siswa dapat berinteraksi dengan teman sekelas
atau bahkan siswa dari berbagai daerah dalam
diskusi berbasis daring, membentuk komunitas

belajar yang mendukung pengembangan
pemahaman mereka secara lebih luas.
Teknologi digital juga memberikan

fleksibilitas bagi siswa dalam mengakses materi
pembelajaran. Dengan platform e-learning,
materi PAI dapat diakses kapan saja dan di mana
saja, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
kecepatan dan waktu yang nyaman bagi mereka.
Hal ini sangat relevan bagi era sekarang yang
terbiasa dengan gaya hidup yang cepat dan serba
digital. Selain itu, teknologi memungkinkan
personalisasi pembelajaran, di mana konten dapat
disesuaikan dengan minat, kebutuhan, dan
tingkat pemahaman masingmasing  siswa,
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Tak hanya bagi siswa, teknologi digital
juga memberikan manfaat bagi guru PAI dalam
merancang pembelajaran yang inovatif. Guru
dapat menggunakan berbagai alat teknologi
seperti  aplikasi pembuat kuis, platform
pembelajaran jarak jauh, atau media sosial untuk
menyampaikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif. Teknologi juga
membantu guru dalam memantau perkembangan
siswa secara real-time, memberikan umpan balik
yang lebih cepat, dan menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh
dari platform digital.
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Penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI juga menghadirkan tantangan
tersendiri. Beberapa tantangan tersebut meliputi
ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata,
kemampuan literasi digital baik bagi siswa
maupun guru, serta pengawasan terhadap
penggunaan  teknologi  yang  berpotensi
menyimpang dari tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, peran pendidik dan kebijakan
pendidikan sangat penting dalam memastikan
bahwa teknologi digital digunakan secara bijak
dan efektif dalam mendukung inovasi
pembelajaran PAI. Oleh karena itu, teknologi
digital bukan hanya alat pendukung, tetapi juga
penggerak utama dalam inovasi pembelajaran
PAI bagi generasi milenial. Melalui pendekatan
interaktif yang didukung teknologi, diharapkan
pembelajaran PAI dapat lebih menarik, relevan,
dan aplikatif, sehingga siswa milenial tidak
hanya memahami ajaran agama secara teoritis,
tetapi juga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara yang lebih
bermakna dan kontekstual.

Peran teknologi digital dalam mendukung
inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dengan pendekatan interaktif tersebut
sangat signifikan. Dalam konteks ini, teknologi
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu,
tetapi juga sebagai penggerak utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan efektif. Dengan memanfaatkan
berbagai platform dan aplikasi, pendidik dapat
mengembangkan media pembelajaran yang
interaktif, yang sesuai dengan karakteristik
generasi milenial yang cenderung lebih
menyukai metode belajar yang dinamis dan
partisipatif.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan
adalah penggunaan aplikasi berbasis web seperti
Wordwall, yang memungkinkan pengajaran PAI
menjadi lebih interaktif melalui gamifikasi.
Aplikasi ini menyediakan berbagai jenis
permainan edukatif yang membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan cara yang
menyenangkan (Khoriyah & Muhid, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media interaktif seperti Wordwall dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa
lebih terlibat dalam proses pembelajaran
(Waluyo Hadi et al., 2024). Selain itu,
pendekatan blended learning yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring juga terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan adaptasi
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mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran yang
beragam (Permatasari, 2023).

Selain itu, teknologi multimedia seperti
Adobe Flash dan aplikasi berbasis Android juga
dapat digunakan untuk menciptakan media
pembelajaran yang menarik. Pengembangan
media pembelajaran interaktif menggunakan
Adobe Flash, misalnya, dapat membantu siswa
memahami  konsep-konsep yang kompleks
dengan cara yang lebih visual dan interaktif.
Dalam konteks ini, pelatihan bagi guru dalam
pembuatan media interaktif juga sangat penting,
agar mereka dapat memanfaatkan teknologi
dengan optimal dalam proses pembelajaran
(Widiyastuti et al., 2018).

Lebih jauh lagi, penggunaan teknologi
seperti augmented reality (AR) dan artificial
intelligence (Al) dalam pembelajaran PAI dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan kontekstual. AR dapat digunakan
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
imersif, sementara Al dapat membantu dalam
personalisasi pembelajaran, sehingga setiap
siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajar mereka masing-masing (lkhsan et
al., 2019). Dengan demikian, teknologi digital
tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa,
tetapi juga membantu dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang
sangat dibutuhkan, apalahi pada zaman modern
ini (Agustina & Fitrihidajati, 2020).

Berfikir kreatif menunjukkan bahwa siswa
dapat membedakan inovasi yang biasa saja

dengan inovasi yang optimal. Dengan
menggunakan teknologi, siswa dapat
menggunakan media video animasi serta
membedakan  antara  penggunaan  video

pembelajaran yang biasa dengan video yang
dikembangkan secara inovatif. Video biasa
umumnya bersifat pasif dan hanya menyajikan
materi secara linier tanpa banyak interaksi,
sehingga kurang mampu menarik perhatian siswa
dalam jangka waktu lama. Sebaliknya, video
yang dioptimalkan secara inovatif
menggabungkan elemen visual yang dinamis,
narasi yang menarik, serta interaktivitas seperti
kuis atau pertanyaan reflektif di sela-sela
tayangan. Inovasi ini membuat siswa tidak hanya
menjadi penonton pasif, tetapi juga peserta aktif
dalam proses belajar, sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih kuat dan berkesan.

Dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar,
video biasa yang hanya menampilkan guru
membacakan materi atau menayangkan slide teks
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sering kali membuat siswa cepat bosan dan
kurang fokus, karena tidak sesuai dengan gaya
belajar  anak-anak  yang  membutuhkan
rangsangan visual dan audio yang menarik.
Sebagai contoh, penjelasan tentang rukun Islam
yang hanya ditayangkan dalam bentuk tulisan
dengan narasi monoton cenderung sulit dipahami
siswa secara menyeluruh. Berbeda dengan video
animasi yang dirancang secara optimal, misalnya
menampilkan karakter animasi anak Muslim
yang menjelaskan rukun Islam melalui dialog,
adegan kehidupan sehari-hari, serta diselingi
lagu-lagu edukatif yang mampu membuat siswa
lebih antusias, memahami makna setiap rukun,
dan mengaitkannya dengan praktik dalam
kehidupan mereka. Video semacam ini tidak

hanya memberikan informasi, tetapi juga
menciptakan ~ pengalaman  belajar  yang
menyenangkan dan bermakna.

Integrasi  teknologi  digital  dalam

pembelajaran PAI dengan pendekatan interaktif
tidak hanya meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan di masa depan.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
terus berinovasi dan mengadaptasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
teknologi. Melalui pemanfaatan media digital
yang optimal, seperti video animasi interaktif,
aplikasi gamifikasi, serta platform e-learning,
pembelajaran PAIl dapat menjadi lebih
kontekstual, menyenangkan, dan bermakna bagi
siswa sekolah dasar. Teknologi digital berperan
penting sebagai katalisator perubahan dalam
pembelajaran PAI, yang tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa
terhadap materi agama, tetapi juga membentuk
karakter religius yang relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari serta dapat menciptakan
proses pembelajaran yang aktif, adaptif, dan
humanis, sesuai dengan kebutuhan generasi
milenial yang hidup di tengah arus
perkembangan digital.

Optimalisasi Penggunaan Media Sebagai
Sumber dan Bahan dalam Pembelajaran PAI

Optimalisasi  penggunaan  multimedia
dalam pembelajaran dapat membangkitkan siswa
agar lebih aktif dan kreatif serta inovatif dalam
proses pembelajaran karena siswa dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan

keinginannya. Oleh  karena itu, media
pembelajaran dapat digunakan untuk
pembelajaran mandiri  maupun  kelompok
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tergantung permasalahan yang mau dipecahkan
oleh siswa dan guru. Banyak jenis sumber
belajar, dan masing-masing jenis memiliki
kelebihan dan keterbatasan. Dengan demikian,
saat memanfaatkan sumber belajar dalam
pembelajaran, harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, karakter materi, ketersediaan,
biaya, dan faktor lain. Dalam memilih sumber
belajar yang akan digunakan, pertimbangan
utama harus diberikan kepada siswa. Misalnya
anak-anak di kelas satu SD dilarang
menggunakan sumber belajar yang tajam karena
berbahaya bagi mereka. Pertimbangan aspek
lainnya, dalam kelas satu hingga tiga,
penggunaan warna sangat dominan. Oleh karena
itu, memilih sumber belajar yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran sangat penting
bagi guru. Berikut beberapa bahan dan sumber
pembelajaran berbasis media yang dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah:
a. Penggunaan Youtube

Dalam membuat Animasi Kisah Nabi dan
Sahabat Animasi yang menggambarkan kisah
para nabi dan sahabat Nabi Muhammad SAW.
Animasi ini bisa mencakup visual yang menarik,
narasi yang jelas, dan pelajaran moral yang
relevan. Contoh: Animasi tentang kisah Nabi
Yusuf yang menunjukkan pentingnya kesabaran,
kejujuran, dan ketakwaan (Wiwik Sumariati,
Syarifan Nurjan, 2024).
b. Video Dokumenter tentang Kehidupan Nabi

Siswa dapat membuat video dokumenter
yang menceritakan kehidupan salah satu Nabi
dalam Islam, misalnya Nabi Muhammad SAW.
Proyek ini melibatkan penelitian mendalam,
skenario penulisan, dan kemampuan mengedit
video. Siswa dapat menggunakan sumber dari
Al-Qur'an, Hadits, serta sumber sejarah lainnya
untuk mengumpulkan informasi yang akurat.
Proyek ini membantu siswa mengembangkan
kemampuan komunikasi visual serta pemahaman
mendalam tentang sejarah Islam (Wardah, 2022).
c. E-Book Interaktif tentang Etika Islam

Siswa bisa bekerja dalam kelompok untuk
menciptakan e-book interaktif yang mengulas
topik-topik etika dalam Islam, seperti kejujuran,
kesabaran, dan keadilan. E-book ini bisa
dilengkapi dengan kuis interaktif, animasi, dan
video pendek yang menjelaskan konsepkonsep
tersebut  (Sherina  Birlian  Yanuar  Putri
Nurhasanah, 2023). Proyek ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan teknis dalam
menggunakan perangkat lunak penerbitan digital,
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tetapi juga mendalamkan pemahaman etika
dalam konteks kehidupan sehari-hari.
d. Pembuatan Blog Kolaboratif

Siswa dapat berkolaborasi untuk membuat
blog yang menampilkan artikel tentang
tokohtokoh penting dalam sejarah Islam, seperti
para sahabat Nabi, ulama, dan tokoh-tokoh
reformasi. Setiap siswa atau kelompok dapat
bertanggung jawab atas penelitian dan penulisan
tentang satu tokoh, dan menggunakan
multimedia seperti foto, timeline interaktif, atau
podcast untuk menyampaikan biografi dan
kontribusi tokoh tersebut (Oka Agus Kurniawan
Shavab and Gurdjita Gurdjita, 2017).
e. Menggunakan E-learning

Dikenal dengan istilah distance learning
atau pembelajaran jarak jauh, jadi ini bisa
dimanfaatkan untuk guru yang tidak bisa hadir
atau mengajar di kelas, dengan memberikan
tugas kepada siswanya mempelajari materi
pembelajaran pada blog guru tersebut atau sang
guru memerintahkan siswanya untuk
mendownload materi pembelajaran, ataukah sang
guru akan mengadakan video conference dengan
siswanya untuk melakukan pembelajaran
(Hartanto, 2018). Beberapa penggunaan media
yang umum dalam e-learning termasuk animasi,
video, atau grafik statis dengan narasi yang
menyertainya; animasi, video pada layar; atau
permainan interaktif berbasis komputer, simulasi,
atau aktivitas yang menyertakan teks yang
diucapkan atau dicetak.
f. Interactive Digital Textbooks

Buku teks digital interaktif yang berisi
materi PAI lengkap dengan fitur interaktif seperti
kuis, video pendek, dan animasi. Misalnya buku
teks digital yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi materi tentang Rukun Islam,
dilengkapi dengan video penjelasan dan kuis
interaktif untuk tes pemahaman. Jadi dengan
adanya buku teks digital bertujuan untuk
memungkinkan siswa mengakses materi ini
kapan saja dan dimana saja (A.A.L.P. Ari, LW.
Lasmawan, 2023).
g. Podcasts and Audio Lectures

Guru membuat podcast dan audio lectures,
guru ceramah dan diskusi tentang tema-tema
PAI, contoh: podcast yang membahas tafsir Al-
Quran atau hadits, bisa juga materi tentang
Sejarah  Islam.  kemudian direkam dan
divideokan, hasil dari rekaman tersebut bisa
diperdengarkan atau ditonton oleh siswa kapan
saja dan dimana saja (Ahmad Husein, 2024).
Sehingga pembelajaran itu lebih fleksibel karena
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siswa bisa mendengar dan melihat pembahasan
dari ceramah atau diskusi tersebut ketika sedang
dalam perjalanan atau waktu senggang.

Relevansi Media Video Animasi dengan
Karakteristik Siswa pada Pembelajaran PAI

Pengembangan media  pembelajaran
berupa video animasi sangat mendukung guru
dalam menyampaikan materi sebagai sarana
bantu belajar. Kehadiran video animasi bertema
metamorfosis  dalam  pembelajaran  PAI
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
yang menarik bagi siswa, serta mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Video animasi ini dirancang dengan
menggabungkan elemen teks, gambar berwarna,
suara, dan animasi menjadi satu kesatuan,
sehingga dapat menarik perhatian siswa melalui
penyajian materi dalam bentuk audio-visual.
Desain video dibuat dengan memperhatikan
pemilihan warna yang tepat untuk menarik minat
siswa, mencegah terjadinya kebingungan dalam
memahami isi materi, serta menciptakan
tampilan visual yang menarik agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar.

Selain itu, video ini dirancang agar mudah
digunakan, dengan penjelasan teks yang jelas dan
warna yang disesuaikan dengan konteks materi
yang diajarkan. Konsep desain pesan yang
diterapkan dalam video mencerminkan kejelasan
teks dan kesesuaian warna dengan situasi nyata,
menjadikan media ini efektif sebagai alat bantu
pembelajaran. Teks dalam video menjadi elemen
penting dalam menjelaskan konsep, dan
kejernihannya berperan besar dalam menarik

perhatian siswa selama proses belajar.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Sudarma yang  menegaskan  pentingnya

pemilihan jenis teks yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran agar motivasi siswa tetap terjaga.
Di samping itu, pemilihan warna yang tepat
dalam media pembelajaran juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap cara berpikir dan
ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran
(Sudarma, Tegeh, 2025).

Penggunaan media video animasi sangat
relevan dalam konteks Sekolah Dasar karena
sesuai dengan karakteristik siswa. Media ini
dapat merangsang rasa ingin tahu dan motivasi
belajar siswa, sehingga membantu mencapai
efektivitas pembelajaran  (Afrianti, Y., &
Wirman, 2020). Video animasi yang telah
dikembangkan ~ memiliki  potensi  untuk
memotivasi  siswa dalam  belajar dan
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memfasilitasi pemahaman materi. Kebanyakan
siswa SD mengalami kejenuhan saat mengikuti
pembelajaran, yang dapat mengurangi motivasi
mereka. Oleh karena itu, media video animasi
yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat
meningkatkan ~ semangat mereka  selama
pembelajaran. Dalam  merancang  media
pembelajaran yang efektif, penting untuk
membuatnya sederhana, mudah dimengerti, dan
menarik agar siswa termotivasi untuk belajar
(Supriyono, 2018).

Desain video animasi ini dibuat dengan
mempertimbangkan penggunaan gambar
bergerak dan kombinasi warna yang menarik,
menyesuaikan dengan ketertarikan siswa sekolah
dasar yang umumnya menyukai objek yang
dinamis dan memiliki rasa ingin tahu terhadap
penyebab suatu kejadian. Menurut Muslina,
penggunaan warna dan gambar dapat membantu
meningkatkan minat siswa dalam belajar
(Muslina, M., Halim, A., &Khaldun, 2018). ideo
animasi memiliki kemampuan untuk
menyampaikan materi yang rumit secara lebih
mudah dipahami, sekaligus dapat mendorong
semangat belajar dan menstimulasi kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, media ini mampu
menyampaikan pesan pembelajaran secara lebih
efektif dibandingkan media lainnya, serta
memberikan pengalaman belajar yang bersifat
virtual. Keunggulan lain dari video animasi
sebagai media pembelajaran adalah
kesesuaiannya dengan  kompetensi  dasar,
indikator pencapaian, serta tujuan pembelajaran.
Hal ini mempermudah siswa dalam memahami
isi materi yang diberikan. Oleh karena itu,
kecocokan antara media video animasi dengan
karakteristik siswa SD serta materi pelajaran
menjadikannya sebagai sarana pembelajaran
yang efisien dan tepat guna (Fitrianti, 1.,
Handayani, 2020).

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media video animasi dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
secara  signifikan  dapat  meningkatkan
pemahaman siswa, khususnya di jenjang sekolah
dasar. Media ini mampu menyajikan materi
secara visual dan interaktif, sehingga menarik
perhatian siswa, meningkatkan motivasi belajar,
dan membantu mereka memahami konsep-
konsep abstrak secara lebih konkret dan
kontekstual. Selain itu, integrasi teknologi digital
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dalam proses pembelajaran, seperti melalui
platform YouTube, e-learning, buku digital
interaktif, dan podcast, menjadikan pengalaman
belajar lebih fleksibel, kreatif, dan sesuai dengan
karakteristik generasi digital saat ini. Guru
sebagai fasilitator pembelajaran perlu terus
berinovasi dan adaptif dalam memanfaatkan
teknologi sebagai sarana menyampaikan nilai-
nilai keagamaan yang aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari.
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